Analisis Harga Emas Pekan Ketiga Januari 2015

Harga Emas periode, 19 Januari — 23 Januari 2015

Tren pergerakan harga emas sepanjang pekan ketiga Januari 2015, dalam chart terlihat mulai
melemah setelah tiga pekan sebelumnya meningkat. Untuk perdagangan dalam negeri, dimulai
perdagangan emas batangan awal pekan ketiga, Senin (19/1), PT Antam kembali menaikkan
tinggi harga jual dan juga buyback setelah akhir pekan sebelumnya dinaikkan ke harga tertinggi
sejak Agustus 2013. Penguatan emas dunia oleh aksi bank sentral Swiss yang menguatkan mata
uangnya terhadap Euro pekan sebelumnya menjadi alasan kenaikan harga awal pekan, di mana
Antam menaikkan hingga Rp. 7000 per gram baik harga jual maupun buyback.

Sementara itu, mengakhiri perdagangan sesi AS, harga emas spot naik 1,3% ke tingkat harga
US$ 1.278,60/t oz, harga tertinggi sejak tanggal 2 september 2014 lalu. Demikian juga harga
emas berjangka Comex untuk kontrak Februari 2015 ditutup naik hingga 0,9% ke tingkat harga
US$ 1.277,9/t oz yang merupakan harga tertinggi sejak 29 Agustus 2014.

Memasuki hari kedua, Selasa (20/1), harga emas dalam negeri terlihat melemah tipis. Di BBJ
harga berada pada level Rp. 497.550 per gram dan di BKDI harga emas melemah menjadi
Rp. 525.300 dari sebelumnya Rp. 525.600 untuk kontrak Februari 2015.

Kemudian, harga emas spot di New York, pada Selasa dibuka pada US$1278.79 USD/oz t dan
telah turun sekitar -1.54 USD/oz t atau sekitar -0.12 %. Pada perdagangan XAUEUR harga emas
spot nampak bergerak turun sekitar 0.45% dan nilai bergulir terhadap kurs Euro berada pada
1,102.19 EUR/t oz. Sementara itu, menghadapi Poundsterling Inggris emas spot nampak turun
sekitar 0.29% dan nilai bergulir XAUGBP berada pada 842.83 GBP/t oz.

Pengaruh positif terhadap Euro nampak menekan harga emas spot XAUEUR, setelah European
Central Bank melaporkan kepada publik bahwa terjadi surplus pada neraca transaksi berjalan,
dan memberikan dorongan bagi Euro untuk rebound. Perkembangan tersebut ditunjukkan
dengan indikator fundamental Current Account yang menunjukkan surplus sebesar 18.1 B,
sedikit lebih rendah dari nilai pada periode sebelumnya yaitu 19.5 B.

Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (21/1), di dalam negeri terjadi penguatan nilai kurs tukar
Rupiah diakhir perdagangan. Namun, tidak membuat Antam menurunkan harga emas
batangannya, justru pada perdagangan Rabu, harga emas batangan di butik emas kembali
dinaikkan setelah 2 (dua) hari perdagangan sebelumnya harga jual dan buyback sudah dinaikkan
secara signifikan.

Harga emas spot LLG mengalami kenaikan sebesar US$ 18.80 dibandingkan dengan posisi
penutupan perdagangan sebelumnya menjadi 1295.05 dollar per troy ons demikian juga harga
emas berjangka untuk kontrak penyerahan Februari 2015 ditutup menguat sebesar 1.4 persen dan
berakhir pada posisi 1294.20 dollar per troy ons. Perdagangan emas di beberapa Bursa Asia
mengalami penguatan yang signifikan, seperti di Bursa komoditi Jepang harga emas berjangka
alami penguatan hingga diatas 50 yen sedangkan harga emas berjangka di Bursa komoditi
Shanghai alami kenaikan hingga 5 Yuan.



Harga emas berjangka Comex untuk kontrak Februari 2015 ditutup melemah sebesar 0.5 persen
ke posisi US$ 1.288 per troy ons dini hari tadi. Harga kontrak berjangka ini sempat mengalami
kenaikan mencapai level paling tinggi sejak 15 Agustus pada posisi US$ 1.307. Sementara itu,
harga emas spot LLG tampak mengalami penurunan. Harga emas spot ditutup pada posisi US$
1292.95, tertekan sebesar US$ 2.20 dibandingkan posisi penutupan perdagangan sebelumnya.
Harga sempat meningkat ke posisi US$1305.20 yang merupakan level tertinggi sejak 15 Agustus
2014 lalu.

Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (22/1), PT Antam menetapkan harga jual emas batangan
di butik emas Antam Jakarta naik menjadi Rp572.000 per gramnya namun untuk butik emas luar
Jakarta dinaikkan menjadi Rp574.000 per gram. Sementara itu, harga emas berjangka Comex
untuk kontrak penyerahan Februari 2015 ditutup melemah sebesar 0.5 persen ke posisi US$1.288
per troy ons. Harga kontrak berjangka ini sempat mengalami kenaikan mencapai level paling
tinggi sejak 15 Agustus pada posisi US$ 1.307. Sementara itu harga emas spot LLG tampak
mengalami penurunan juga. Harga emas spot ditutup pada posisi US$ 1.292.95, turun sebesar
US$ 2.20 dibandingkan posisi penutupan perdagangan sebelumnya.
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Hingga perdagangan J u m’ a t, hafg2e®as di BKDI terlihat melemah ke level Rp. 527.700
per gram untuk kontrak Februari. Pelemahan itu merupakan imbas pelemahan harga emas di
Bursa dunia. Merujuk harga emas di pasar spot New York, nampak melemah dan harga
pembukaan berada pada US$ 1300.78 /oz t. Emas telah turun sekitar -US$ 2.91 /oz t atau sekitar
-0.22 % . Sementara itu, perdagangan emas XAUEUR mendapatkan pengaruh negatif terhadap
mata uang Euro yang nampak menguat sehingga mengangkat harga emas spot, setelah lembaga
riset ekonomi dan bisnis Markit menyampaikan bahwa sektor manufaktur Jerman mengalami
pelemahan kinerja, diluar ekspektasi.

Perkembangan tersebut ditunjukkan dengan penurunan pada indikator ekonomi German Flash
Manufacturing PMI yang berkurang ke angka 51.0 dari nilai periode lalu yaitu 51.2.
Perkembangan yang tidak terlalu menggembirakan tersebut menunjukkan performa yang lebih
rendah dari estimasi sejumlah ekonom, yang memperkirakan akan dapat naik ke angka 51.8.



